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<div style="text-align: justify;">Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah penyakit infeksius yang
menjadi masalah kesehatan masyarakat baik secara global, maupun secara nasional. Kelompok balita adalah
salah kelompok paling rentan terhadap penyakit ini. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah kondisi keluarga karena ketergantungan balita pada orang tua mereka. Meskipun begitu,
masih didapatkan inkosistensi penemuan mengenai signifikans variabel-variabel tersebut terhadap kejadian
| SPA pada balita. Peneliti bermaksud untuk mengetahui hubungan faktor kondisi keluarga dengan kejadian
|SPA pada balitadi Provins DKI Jakarta menurut SK1 tahun 2023. Penelitian ini dilakukan menggunakan
desain studi potong lintang atau cross-sectional dan dianalisis secara univariat dan bivariat dengan chi-
sguare. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa 6,3% balita didiagnosis dengan | SPA. Persentase

| SPA terbesar ditemukan pada balita berumur 0-24 bulan (7,3%), balita dengan riwayat BBLR (8,8%), balita
dengan status imunisasi tidak lengkap (10,8%), balita dengan ibu yang tidak bekerja (6,5%), balita dengan
ayah perokok (8,1%), dan balita dengan ayah yang merokok di rumah (12,7%). Hasil analisis bivariat
menunjukkan bahwa balita dengan status imunisasi yang tidak lengkap memiliki kemungkinan 2,8 kali
untuk mengalami ISPA (POR: 2,8, 95% CI: (0,92 &ndash; 8,47)). Selain itu, balita dengan ayah yang
merokok di rumah memiliki kemungkinan 1,9 kali untuk mengalami ISPA (POR:1,9, 95% ClI: (0,71
&ndash; 5,13)). Uji statistik menunjukkan hasil yang tidak signifikan, kemungkinan dipengaruhi oleh
kecilnya sampel karenamissing data. Perlunya ada intervens berkaitan dengan status imunisasi yang tidak
lengkap dan perilaku merokok ayah untuk mencegah | SPA pada balita secara efektif, sekaligus peningkatan
kualitas data untuk meningkatkan kekuatan statistik penelitian selanjutnya.</div><hr /><div style="text-
align: justify;">Acute Respiratory Infections (ARISs) are infectious diseases that pose a public health
problem both globally and nationally. Toddlers are among the groups that are most vulnerable to this
diseases. Said vulnerability isinfluenced by various factors, one of which isthe family conditions due to the
toddler& rsquo;s dependence on their parents. However, findings regarding the significance of these
variables among toddlers remain incosistent. The researchers aimed to determine the association between
family circumstances and the incidence of ARI among toddlersin DKI Jakarta based on data from SKI
2023. This study uses a cross-sectional design through univariate and bivariate methods and uses chi-square
tests. Based on the results, it was found that 6,3% of toddlers were diagnosed with ARI. The highest
percentage of ARI cases was found among toddlers aged 0-24 months (7,3%), toddlers with a history of low
birth weight (8,8%), toddlers with incomplete immunization status (10,8%), toddlers whose mothers were
not employed (6,5%), toddlers whose fathers smoked (8.1%), and toddlers whose fathers smoked at home
(12,7%). Results of the bivariate analysis showed that infants with incomplete immunization were 2,8 times
more likely to develop ARI (POR: 2,8, 95% CI: (0,92 & ndash; 8,47)). Additionally, toddlers with fathers
who smoked at home were 1,9 times more likely to develop ARI (POR:1,9, 95% CI: (0,71 & ndash; 5,13)).
Statistical tests showed non-significant results, likely influenced by the small sample size due to missing
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data. Interventions addressing incomplete immunization status and fathers& rsquo; smoking behavior are
needed to effectively prevent ARI in toddlers, adong with improvements in data quality to enhance the
statistical power of future studies.</div>



